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Abstrak 
 
 

Latar belakang: Pada kasus infeksi endodontik persisten terdapat 20 dari 30 kasus ditemui 
bakteri jenis Enterococcus faecalis. Bakteri ini juga merupakan patogen utama yang masih 
sering ditemukan pada kasus setelah perawatan endodontik dengan prevalansi kasus sebesar 
30% hingga 90% sehingga harus dihilangkan dengan bahan irigasi yang bersifat antibakteri. 
Namun, larutan irigasi saluran akar umunya berbahan kimia dan memiliki efek samping. 
Tulang ikan tenggiri yang kolagennya dihidrolisis memiliki potensi sebagai bahan alternatif 
antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) terhadap bakteri 
Enterococcus faecalis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium in vitro. 
Kolagen diekstraksi dengan larutan asam, dilanjutkan dengan proses hidrolisis menggunakan 
enzim bromelin dengan perlakuan waktu hidrolisis yang berbeda-beda, yakni 60 menit, 90 
menit, dan 120 menit. Uji daya antibakteri terhadap Enterococcus faecalis dilakukan dengan 
uji difusi cakram untuk mengetahui diameter zona hambat. Kontrol positif pada penelitian ini 
klorheksidin 2%. Hasil: Rata-rata diameter zona hambat tertinggi ditunjukkan oleh kelompok 
kontrol positif klorheksidin 2% yaitu sebesar 20,04 mm, kemudian diikuti dengan kelompok 
waktu hidrolisis 120 menit, 90 menit, dan 60 menit. Semakin lama waktu hidrolisis, maka 
semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Kesimpulan: Hidrolisat kolagen 
tulang ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) dengan waktu hidrolisis 60 menit, 90 
menit, dan 120 menit memiliki daya antibakteri terhadap Enterococcus faecalis.  

 
Kata kunci: antibakteri, Enterococcus faecalis, hidrolisat, kolagen,  Scomberomorus 
commerson 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF HYDROLYSED COLLAGEN 
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Abstract 
 
 

Background: In cases of persistent endodontic infection, 20 out of 30 cases were found with 
Enterococcus faecalis bacteria. This bacteria is also the main pathogen that is still often found 
in cases after endodontic treatment with a case prevalence of 30% to 90% so it must be 
removed with antibacterial irrigation solutions. However, root canal irrigation solutions are 
generally chemical-based and have side effects. Mackerel bone with hydrolyzed collagen has 
potential as an alternative antibacterial material. Aim: The purpose of this study was to 
determine the antibacterial activity of Scomberomorus commerson fish bone collagen 
hydrolysate against Enterococcus faecalis. Method: This research is an in vitro laboratory 
study. Collagen was extracted with acid solution, followed by hydrolysis process using 
bromelain enzyme with different hydrolysis time treatments, namely 60 minutes, 90 minutes, 
and 120 minutes. The antibacterial power test against Enterococcus faecalis was carried out 
with a disc diffusion test to determine the diameter of the inhibition zone. The positive control 
in this study was 2% chlorhexidine. Result: The highest average diameter of the inhibition 
zone was shown by the 2% chlorhexidine as a positive control group of 20.04 mm, followed 
by the hydrolysis time groups of 120 minutes, 90 minutes, and 60 minutes. The longer 
hydrolysis time, the greater the diameter of the inhibition zone formed. Conclusion: 
Hydrolyzed Scomberomorus commerson fish bone collagen with hydrolysis time of 60 
minutes, 90 minutes, and 120 minutes has antibacterial power against Enterococcus faecalis. 
 
 
 
Keyword : antibacterial, collagen, Enterococcus faecalis, hydrolysate, Scomberomorus 
commerson
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Permasalahan kesehatan gigi yang berkaitan dengan karies banyak dijumpai 

pada masyarakat Indonesia dengan prevalensi cukup tinggi.1  Karies yang dibiarkan 

dapat berlanjut menjadi penyakit pulpa kemudian akan menjadi penyakit periapikal 

yang dapat ditangani dengan perawatan endodontik.1 Perawatan endodontik 

memiliki potensi kegagalan. Kegagalan perawatan endodontik ini dapat disebabkan 

terkontaminasinya saluran akar oleh saliva karena ada kebocoran pada restorasi 

sehingga mikroorganime menuju ke bagian apikal dari akar gigi dan hal ini dapat 

menyebabkan bakteri masih dijumpai di dalam tubulus dentin walaupun sudah 

dilakukan pembersihan melalui preparasi biomekanis dan irigasi.2  

Pada kasus infeksi endodontik persisten terdapat 20 dari 30 kasus ditemui 

bakteri jenis Enterococcus faecalis.3 Bakteri Enterococcus faecalis merupakan 

bakteri Gram positif anaerob fakultatif yang cukup resistan jika berada pada saluran 

akar karena dapat menginvasi tubulus dentin lebih dalam dibanding jangkauan 

instrumen endodontik dan irigasi pada preparasi biomekanis.4 Bakteri ini 

merupakan patogen utama yang masih sering ditemukan pada kasus setelah 

perawatan endodontik dengan prevalansi kasus sebesar 30% hingga 90%, sehingga 

bakteri yang masih ada pada saluran akar harus dihilangkan dengan bahan irigasi 

yang bersifat antibakteri seperti klorheksidin (CHX).5  
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Pertimbangan pemilihan bahan irigasi saluran akar menjadi faktor yang 

penting, contohnya dalam pemilihan bahan irigasi diutamakan yang memiliki sifat 

antibakteri agar bakteri seperti Enterococcus faecalis tidak dapat menginfeksi 

kembali saluran akar gigi. CHX merupakan salah satu larutan irigasi yang memiliki 

sifat antimikrob spektrum luas yang baik. CHX terbukti lebih efektif terhadap 

bakteri E. faecalis dibandingkan dengan bakteri lain.5 Seiring waktu, banyak 

peneliti yang mencari bahan alami sebagai alternatif bahan kimia, salah satunya 

hidrolisat kolagen tulang ikan yang dapat memiliki sifat antimikrob dan 

antioksidan.6 

Hidrolisis merupakan suatu proses antara reaktan dengan air agar suatu 

senyawa pecah dan terurai. 7  Hidrolisat kolagen sendiri merupakan kolagen yang 

telah mengalami proses hidrolisis polipeptida dan dapat dihasilkan dari proses 

hidrolisis kolagen yang terdapat pada tulang, kulit dan jaringan ikat hewan seperti 

sapi, ikan, kuda, babi dan kelinci. Penelitian Kang et al. menunjukkan bahwa 

antibakteri dari peptida yang diisolasi dan bersumber dari laut seperti ikan 

merupakan pilihan yang sangat baik sebagai bahan antibakteri.8 Salah satu sumber 

hidrolisat kolagen yang murah dan mudah didapat adalah tulang ikan. 

Pada penelitian Natsir et al. membuktikan hidrolisat tulang ikan tuna sirip 

kuning dapat menghambat aktivitas bakteri, mekanisme antibakteri ini berkaitan 

dengan Anti-Microbial Peptide atau AMP yang terkandung pada hidrolisat kolagen. 

Faktor waktu hidrolisis dapat mempengaruhi, semakin lama waktu hidrolisis 

kolagen, maka derajat hidrolisis akan semakin meningkat.9 Peningkatan derajat 

hidrolisis mengindikasikan ukuran peptida yang dihasilkan semakin kecil.6 Hal ini 
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menyebabkan pengeksposan dan akuisisi struktur residu asam amino yang lebih 

baik sehingga meningkatkan interaksi AMP dengan membran bakteri dan 

memfasilitasi aktivitas antibakteri.10 Berbagai penelitian telah menghidrolisis 

kolagen dari ikan, salah satunya yakni Hartina et al. yang menghidrolisis kolagen 

ikan bandeng dengan waktu hidrolisis 30 menit, 60 menit, dan 90 menit.11 

Salah satu ikan yang banyak ditemukan di kota Palembang dan 

dimanfaatkan semua bagiannya adalah ikan tenggiri. Diketahui bahwa ikan tenggiri 

merupakan ikan yang bertulang keras dengan kandungan kolagen mencapai 15-17 

gr per 100 gr bobot berat ikan.12 Penelitian sebelumnya belum ada yang 

menggunakan ikan tenggiri sebagai antibakteri namun pada penelitian Natsir et al. 

membuktikan bahwa hidrolisat kolagen ikan tuna sirip kuning yang merupakan satu 

famili scombridae dengan ikan tenggiri mampu menghambat aktivitas bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.6 Berdasarkan latar belakang tersebut, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri hidrolisat kolagen 

tulang ikan ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat aktivitas antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri 

(Scomberomorus commerson) terhadap bakteri Enterococcus faecalis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui durasi paling efektif proses hidrolisis kolagen tulang ikan 

tenggiri (Scomberomorus commerson) terhadap Enterococcus faecalis. 

2. Untuk mengetahui perbandingan diameter zona hambat antibakteri 

hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) 

dengan durasi proses hidrolisis yang berbeda terhadap Enterococcus 

faecalis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan 

pengetahuan di bidang kedokteran gigi mengenai aktivitas antibakteri hidrolisat 

kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat mengembangkan produk 

irigasi saluran akar gigi berbahan hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri 

(Scomberomorus commerson) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis. 
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